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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisa tentang pengaruh pertumbuhan penduduk, tingkat 

pendidikan dan kemiskinan terhadap penyerapan tenaga kerja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode data panel dengan data time series 

selama 8 tahun (tahun 2007-2015) dan data cross section 5 kabupaten atau kota di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga observasi berjumlah 40 buah. Data 

yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistika Provinsi DIY. Metode yang 

digunakan yaitu dengan analisis regresi data panel analisis  fixed effect model. Hasil 

penelitian menunjukan seluruh variabel penelitian berpengaruh secara simultan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Secara parsial variabel jumlah penduduk dan 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

sedangkan kemiskinan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 

 

 

 

Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan dan 

Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the impact of population growth, education 

level and poverty towards Labor Absorption in the Special Region of Yogyakarta. 

This research used panel regression data method with time series data for 8 years 

(2007-2015) and cross section of 5 districs in Special Region of Yogyakarta; with 

total observed data of 40 items. Source of data received from Statistic Bureau of 

Yogyakarta. The method used is by analyzing the fixed effect model analysis data 

regression. Result of the research shown that all of the variables create simultaneous 

effects to the Labor Absorption. Partially, total population and education have 

positive and significant effects, while poverty did not give any effect towards Labor 

Absorption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) dalam Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) (2015: 17), tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi 

yang memiliki peran penting dalam menggerakan aktivitas perekonomian. Di 

Indonesia, pada waktu pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

pada periode pertama, strategi peningkatan penyerapan tenaga kerja menjadi 

salah satu tujuan utama dalam masa pemerintahannya. Penyerapan tenaga kerja 

atau yang biasa disebut pro-job menjadi agenda penting selain pengentasan 

kemiskinan (pro-poor), dan peningkatan pertumbuhan (pro-growth) (Kuncoro, 

2012:73). 

  BPS dalam Statistik DIY 2015 menjelaskan bahwa pertumbuhan angkatan 

kerja juga memiliki arah yang sama dengan pertumbuhan penduduk, akan 

tetapi pertumbuhan penciptaan kesempatan kerja baru lebih lambat. Hal inilah 

yang menyebabkan tidak semua angkatan kerja mampu terserap oleh pasar 

tenaga kerja, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara supply dan demand 

tenaga kerja dan terjadilah pengangguran. 

  Konsep ketenagakerjaan yang digunakan oleh BPS ini merujuk pada 

rekomendasi dari International Labor Organization (ILO) yang mana membagi 

penduduk berusia produktif (15 tahun ke atas) berdasarkan aktivitas utamanya 

menjadi dua kelompok yaitu angkatan kerja yang terdiri dari dua bagian yakni 
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berstatus bekerja dan pengangguran, serta bukan angkatan kerja yang 

mencakup bersekolah, mengurus rumah tangga, dan lain-lain. Penduduk dibagi 

dalam beberapa kelompok, yang mana kelompok-kelompok tersebut dapat 

digambarkan dalam bagan ketenagakerjaan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Bagan Pembagian Penduduk Berdasarkan Aktivitas Ketenagakerjaan 

 

  Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari 

lapangan pekerjaan yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan 

pekerjaan yang tersedia maka akan menyebabkan semakin meningkatnya total 

produksi di suatu negara, di mana salah satu indikator untuk melihat 

perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia adalah Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK). Berdasarkan data dari BPS dalam Data Strategis DIY 

(2015: 67), TPAK menurut Kabupaten/Kota di DIY selama periode 2007-2015 

menunjukkan TPAK tertinggi adalah di Kabupaten Gunungkidul, kecuali tahun 

2010 dan 2015. TPAK tertinggi pada tahun 2010 dan 2015 adalah di 

Kabupaten Kulonprogo. Sedangkan TPAK terendah selama periode 2007-2015 
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adalah di Kabupaten Sleman, kecuali pada tahun 2007, 2008, 2010, 2013 dan 

2014. TPAK terendah pada tahun 2007, 2008, 2010, 2013 adalah di Kota 

Yogyakarta dan pada tahun 2014 adalah di Kabupaten Bantul. Data tersebut 

bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menurut Kabupaten/Kota di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2007-2015 (persen) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Kabupaten/Kota 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Kulonprogo 70,85 72,13 73,27 73,48 75,17 75,40 75,61 82,33 75,62 

Bantul 68,82 70,30 70,79 70,15 70,96 71,26 66,78 74,26 67,84 

Gunungkidul 73,02 74,84 74,42 73,39 75,93 80,43 77,87 83,57 70,77 

Sleman 66,94 68,48 66,93 67,12 66,07 66,44 65,67 76,55 65,45 

Yogyakarta 62,90 67,50 67,68 66,38 67,05 67,28 64,38 81,02 66,70 

DIY 68,56 70,51 70,23 69,76 70,39 71,52 69,29 71,05 68,38 

Sumber: BPS DIY – Data Strategis Daerah Istimewa Yogyakarta 2015 

  Pertumbuhan penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun khususnya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) selalu mengalami pertumbuhan diiringi 

dengan pertambahan angkatan kerja yang telah menimbulkan permasalahan 

tersendiri. Hal tersebut apabila tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang cukup akan menimbulkan berbagai permasalahan seperti 

masalah pengangguran (Mulyadi, 2012: 56). Selain itu, juga disebabkan karena 

belum meratanya pembangunan di segala bidang sehingga ketersediaan 

lapangan pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan penduduk yang 

cepat. 

  Masalah pertumbuhan penduduk di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), berdasarkan hasil sensus penduduk 2010, jumlah penduduk yang 
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tinggal di DIY tercatat sebanyak 3.457.491 jiwa. Dengan komposisi 49,4 

persen laki-laki dan 50,6 persen perempuan. Jumlah penduduk DIY semakin 

bertambah setiap tahun dengan laju pertumbuhan yang berfluktuasi, namun 

lajunya masih cukup terkendali. Hasil sensus penduduk tahun 1971 mencatat 

jumlah penduduk DIY sebanyak 2,5 juta jiwa dan meningkat menjadi 3,5 juta 

jiwa di tahun 2010. Berdasarkan hasil proyeksi, jumlah penduduk DIY akan 

bertambah menjadi 3,7 juta di tahun 2015 (BPS-Statistik DIY, 2016: 7). Hal ini 

bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun menurut 

Kabupaten/Kota di DIY, Hasil Sensus Penduduk 1971-2010 

Sumber: BPS DIY – Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta 2015 

  Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa laju pertumbuhan penduduk selama 

periode 1971-1980 tercatat sebesar 1,10 persen per tahun. Kemudian melambat 

menjadi 0,58 persen per tahun di periode 1980-1990 dan 0,72 persen per tahun 

di periode 1990-2000 sebagai dampak keberhasilan pemerintah dalam 

melaksanalan program Keluarga Berencana (KB) maupun program perbaikan 

taraf kesehatan masyarakat. Akan tetapi, dalam sepuluh tahun terakhir (2000-

Kabupaten/

Kota 

Jumlah Penduduk (jiwa) 
Laju Pertumbuhan per 

Tahun (%) 

1971 1980 1990 2000 2010 

1971

s/d 

1980 

1980

s/d 

1990 

1990

s/d 

2000 

2000

s/d 

2010 

Kulonprogo 370.629 380.685 372.309 370.944 388.869 0,29 -0,22 -0,04 0,48 

Bantul  568.618 634.442 696.905 781.013 911.503 1,21 0,94 1,19 1,57 

Gunungkidul 620.085 659.486 651.004 670.433 675.382 0,68 -0,13 0,3 0,07 

Sleman 588.304 677.323 780.334 901.377 1.093.110 1,56 1,43 1,5 1,96 

Yogyakarta 340.908 398.192 412.059 396.711 388.627 1,72 0,34 -0,39 -0,21 

DIY 2.488.544 2.750.128 2.912.611 3.120.478 3.457.491 1,10 0,58 0,72 1,04 
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2010) laju pertumbuhan penduduk kembali meningkat menjadi 1,04 persen per 

tahun. 

  Kabupaten Sleman dan Bantul selama empat dekade terakhir mengalami 

laju pertumbuhan penduduk tercepat, dan pada periode 2000-2010 memiliki 

laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,9 persen dan 1,6 persen per tahun. 

Sementara Kota Yogyakarta justru mengalami pertumbuhan penduduk negatif 

sebesar 0,2 persen. Sebagai pusat perekonomian sekaligus pemerintahan, Kota 

Yogyakarta dihuni oleh 388.627 jiwa penduduk pada tahun 2010 (BPS-

Statistik DIY, 2015: 13). 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di DIY 

Tahun 2005-2015 (Jiwa) 

Tahun 
Kabupaten/Kota di D. I. Yogyakarta (Jiwa) 

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta DIY 

2005 373689 809971 681554 996219 435236 3296669 

2006 382660 859730 675140 1015520 392800 3325850 

2007 384330 872870 675360 1035030 391820 3359410 

2008 385940 886060 675470 1054750 390780 3393000 

2009 387490 899310 675470 1074670 389690 3426630 

2010 388870 911500 675380 1093110 388630 3457490 

2011 394200 922104 685003 1116184 392506 3509997 

2012 398672 934674 692579 1128943 397594 3552462 

2013 403179 947072 700191 1141733 402679 3594854 

2014 407709 959445 707794 1154501 407667 3637116 

2015 412198 972511 715282 1167481 412704 3679176 

Sumber: BPS DIY (diolah) 

  Jumlah penduduk merupakan permasalahan mendasar dalam hal 

pembangunan ekonomi suatu daerah. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 

penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya 
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pembangunan ekonomi yaitu penyerapan tenaga kerja serta menekan angka 

kemiskinan. Berdasarkan pada tabel 1.3 di atas yang menunjukkan jumlah 

penduduk menurut Kabupaten/Kota di DIY tahun 2005-2015. Dimana 

Kabupaten Sleman dan Bantul merupakan daerah yang memiliki jumlah 

penduduk yang tinggi, sedangkan Kabupaten Kulonprogo dan Kota yogyakarta 

memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit. 

  Selanjutnya, untuk mengatasi masalah jumlah penduduk khususnya di 

DIY yang diiringi dengan pertambahan angkatan kerja serta masalah belum 

meratanya pembangunan di segala bidang, dapat diatasi dengan adanya Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk mewujudkan SDM yang 

berkualitas, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan sistem pendidikan 

yang ada, baik pendidikan formal maupun non formal. Karena pendidikan 

dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Selain itu, pendidikan juga dianggap mampu untuk menghasilkan 

tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak 

yang modern. Dengan adanya SDM yang seperti ini diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan yang ada. 

  Menurut BPS (2015), Angka Melek Huruf (AMH) menjadi salah satu 

tolok ukur keberhasilan pembangunan pendidikan di masa lampau dan 

mencerminkan kualitas pencapaian stok modal manusia di suatu wilayah. 

Indikator ini menggambarkan kemampuan dasar penduduk dalam 

berkomunikasi secara lisan dan secara tertulis maupun kemampuan untuk 

menyerap informasi dari berbagai media. AMH diukur dari proporsi penduduk 
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15 tahun ke atas yang mampu membaca dan menulis baik dalam huruf latin 

maupun huruf lainnya. 

  Berdasarkan tabel 1.4 dibawah ini, perkembangan AMH di DIY selama 

periode 2005-2015 menunjukkan pola yang semakin meningkat. Pada tahun 

2005, AMH tercatat sebesar 86,72 persen dan secara bertahap meningkat 

hingga menjadi 94,4 persen di tahun 2014 dan 94,50 persen di tahun 2015. Hal 

ini berarti 94 persen penduduk berusia 15 tahun ke atas telah memiliki 

kemampuan baca tulis, sementara sisanya sebesar 6 persen masih berstatus 

buta huruf (tidak memiliki kemampuan baca tulis). Berdasarkan jenis 

kelaminnya, secara umum AMH penduduk laki-laki selalu lebih tinggi 

dibandingkan dengan AMH wanita. Secara tidak langsung, fenomena tersebut 

menggambarkan adanya sedikit gap atau ketimpangan antar jender dalam 

memperoleh kesempatan pendidikan pada masa lampau, meskipun besarnya 

gap terlihat semakin mengecil. 

  Selanjutnya, Berdasarkan kelompok usia, maka terlihat cukup jelas 

penyebab tingginya AMH di DIY adalah peran dari AMH pada kelompok 

penduduk tua (>45 tahun). Sementara, AMH penduduk DIY pada kelompok 

usia 15-44 tahun tercatat sebesar 99,81 persen dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan AMH nasional pada kelompok umur yang sama yang sebesar 98,90 

persen. Jadi, persoalan tingginya tingkat buta huruf di DIY lebih terkait dengan 

komposisi penduduk berusia tua. Secara alamiah, komposisi penduduk berusia 

tua tersebut akan semakin berkurang sehingga AMH secara umum akan 

semakin meningkat (BPS-Statistik DIY, 2015: 28). 
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Tabel 1.4 

Angka Melek Huruf (AMH) Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas di DIY 

dan Nasional, 2005-2015 (Persen) 

Kelompok 

Umur 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

15+ 
DIY 86,72 86,43 87,78 89,45 90,18 90,84 91,49 92,02 92,86 94,44 94,50 

Indonesia 90,91 91,45 91,87 92,19 92,58 92,91 92,81 93,25 94,14 95,12 95,22 

15-

44 

DIY 97,90 97,71 98,47 99,26 99,33 99,38 99,40 99,67 99,80 99,91 99,81 

Indonesia 96,91 97,11 97,04 98,05 98,20 98,29 97,70 98,00 98,39 98,76 98,90 

45+ 
DIY 68,72 68,66 71,24 75,13 77,19 78,05 79,51 80,44 82,18 86,29 87,20 

Indonesia 77,17 78,91 81,06 80,41 81,32 81,75 82,11 82,80 84,76 87,75 88,11 

   Sumber: BPS DIY – Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta 2016 

  Berdasarkan tabel 1.5 dibawah ini, perkembangan AMH menurut 

Kabaupaten/Kota di DIY selama periode 2005-2015 juga menunjukkan pola 

yang semakin meningkat setiap tahunnya. AMH penduduk Kota Yogyakarta 

memiliki kemampuan baca tulis yang tinggi dibandingkan empat Kabupaten 

lainnya, disusul oleh AMH pada Kabupaten Sleman. Pada tahun 2005, AMH 

Kota Yogyakarta tercatat sebesar 97,08 persen dan secara bertahap meningkat 

hingga menjadi 99,24 persen di tahun 2015. Sedangkan AMH Kabupaten 

Sleman pada tahun 2005 tercatas sebesar 90,50 dan secara bertahap meningkat 

hingga menjadi 98,59 persen di tahun 2015. 

Tabel 1.5 

Angka Melek Huruf (AMH) Penduduk Berusia 15+ Menurut 

Kabupaten/Kota di DIY Tahun 2005-2015 (Persen) 

Kabupaten/Kota 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Kulonprogo 86.50 87.53 88.69 88.72 89.52 90.69 92.00 92.04 93.13 93,42 93,74 

Bantul 86.38 86.38 88.46 88.60 89.14 91.03 91.23 92.19 92.81 93,11 93,41 

Gunungkidul 84.50 84.50 84.50 84.50 84.52 84.66 84.94 84.97 85.22 85,47 85,72 

Sleman 90.50 90.50 91.49 91.49 92.19 92.61 93.44 94.53 95.11 98,31 98,59 

Yogyakarta 97.08 97.08 97.55 97.70 97.94 98.03 98.07 98.10 98.43 98,87 99,24 

DIY 86.72 86.43 87.78 89.45 90.18 90.84 91.49 92.02 92.86 94,44 94,50 

Sumber: BPS DIY 
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  Disamping itu, tujuan utama dari pembangunan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk. Kesejahteraan yang dimaksud tidak 

hanya diukur dari aspek tinggi atau rendahnya pendapatan perkapita maupun 

tingkat pertumbuhannya, tetapi juga menyangkut aspek penurunan tingkat 

kemiskinan dan pemerataan pendapatan yang diterima penduduk. Tingkat 

kemiskinan menjadi tolok ukur utama kesejahteraan penduduk, semakin tinggi 

kemiskinan mencerminkan tingkat kesejahteraan yang semakin memburuk dan 

semakin rendah kemiskinan mencerminkan kesejahteraan yang semakin 

membaik. Masalah kemiskinan memang dianggap sebagai masalah penting 

yang memiliki dampak besar terhadap kehidupan sosial maupum individu 

(Mahmud Ahmad, 2013: 1). 

  Data strategis BPS DIY (2015) mendefinisikan kemiskinan sebagai 

kondisi seseorang atau sekelompok orang yang tidak mampu memenuhi hak-

hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 

bermatabat. Pengukuran kemiskinan yang dilakukan oleh BPS ini 

menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs 

approach). Negara-negara lain seperti Armenia, Bangladesh, Gambia, 

Pakistan, Senegal, Sierra Leone, dan Vietnam juga menggunakan konsep yang 

serupa dengan yang digunakan oleh BPS.  

  Di Provinsi DIY sendiri, presentase penduduk miskin sejak tahun 2009-

2012 menunjukkan bahwa di Kabupaten Kulonprogo angka kemiskinannya 

paling tinggi dibandingkan empat Kabupaten/Kota, sedangkan yang terendah 

adalah kota Yogyakarta. Akan tetapi, sejak tahun 2013 komposisinya sedikit 
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bergeser dimana presentase penduduk miskin Kabupaten Gunungkidul (21,70) 

pada tahun 2013 menempati posisi paling tinggi. Komposisi ini tidak berubah 

sampai dengan tahun 2014. Presentase kemiskinan pada Tahun 2014 di semua 

Kabupaten/Kota mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Penurunan presentase tertinggi terjadi di Kabupaten Gunungkidul 

yang mencapai 0,87 persen (BPS-Data Strategis DIY, 2015: 84). 

Tabel 1.6 

Presentase Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 2009-2014 (persen) 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Kulonprogo 24,65 23,15 23,62 23,32 21,39 20,64 

Bantul 17,64 16,09 17,28 16,97 16,48 15,89 

Gunungkidul 24,44 22,05 23,03 22,72 21,70 20,83 

Sleman 11,45 10,70 10,61 10,44 9,68 9,50 

Yogyakarta 10,05 9,75 9,62 9,38 8,82 8,67 

Sumber: BPS DIY – Data Strategis Daerah Istimewa Yogyakarta 2015   

 Tabel 1.7 

Jumlah Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 2005-2015 (Jiwa) 

Tahun 
Kabupaten/Kota di D. I. Yogyakarta (Jiwa) 

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta DIY 

2005 104.300 150.900 191.100 135.100 44.400 625.800 

2006 106.120 178.160 194.440 128.090 45.180 648.720 

2007 103.820 169.320 192.070 125.350 42.930 633.600 

2008 97.920 164.330 173.520 125.050 48.110 608.830 

2009 89.910 158.250 163.670 117.530 45.290 574.920 

2010 90.000 146.900 148.700 117.000 37.800 540.400 

2011 92.800 159.400 157.100 117.300 37.700 564.300 

2012 93.200 159.200 157.800 118.200 37.400 565.700 

2013 86.500 156.600 152.400 110.800 35.620 541.900 

2014 84.670 153.490 148.390 110.440 35.600 532.600 

2015 88.130 160.150 155.000 110.960 35.980 550.200 
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  Disamping itu, Deklarasi Millenium Development Goals (MDG’s) di tahun 

2000 juga menempatkan penanggulangan kemiskinan dan kelaparan sebagai 

tujuan pertama dengan sasaran mengurangi hingga setengah dari jumlah orang 

yang berpenghasilan di bawah US $1 sampai US $2 per hari dan mereka yang 

menderita kelaparan di akhir tahun 2015. Fakta ini menyiratkan bahwa 

kemiskinan merupakan masalah yang sangat mendesak untuk diatasi dan 

ditanggulangi. 

  Dari latar belakang di atas ingin dikaji lebih jauh lagi bagaimana “Analisis 

Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan dan Kemiskinan 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di DIY Tahun 2007-2015”. 

B. Rumusan Masalah 

  Masalah jumlah penduduk yang diiringi dengan pertambahan angkatan 

kerja telah menimbulkan permasalahan tersendiri. Selain itu, upaya pemerintah 

dengan mewujudkan SDM yang berkualitas yaitu dengan meningkatkan 

kualitas manusia melalui jalur pendidikan baik formal maupun non formal juga 

menjadi suatu permasalahan. Di sisi lain, tingkat kemiskinan menjadi tolok 

ukur utama kesejahteraan penduduk, semakin tinggi kemiskinan mencerminkan 

tingkat kesejahteraan yang semakin memburuk dan semakin rendah 

kemiskinan mencerminkan kesejahteraan yang semakin membaik. Maka dari 

itu, untuk mencari solusi yang tepat dari permasalahan tersebut, maka 

perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
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a. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di DIY? 

b. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di DIY? 

c. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

DIY? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Berdasakan latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja di DIY. 

b. Untuk menjelaskan apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di DIY. 

c. Untuk menjelaskan apakah kemiskinan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di DIY. 

  Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dalam mengambil keputusan atau menetapkan kebijakan terkait 

masalah kependudukan dan ketenagakerjaan yang ada di DIY. 

b. Sebagai bahan referensi perpustakaan atau bagi peneliti lain yang 

berkeinginan untuk melakukan penelitian yang sejenis khususnya 

tentang pengaruh jumlah penduduk dan tingkat pendidikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja.  



13 
 

c. Dapat dijadikan kerangka penilaian kearah pembangunan dalam 

memecahkan masalah kependudukan dan ketenagakerjaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

  Penyajian laporan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan 

pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah 

sebagai inti dari permasalahan yang akan dicari solusi penyelesaiannya dalam 

penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, serta telaah pustaka untuk posisi 

penelitian. 

  Bab kedua adalah tinjauan pustaka. Dalam bab ini berisi tentang landasan 

teori yang mendukung serta membantu dalam memecahkan masalah penelitian 

ini, kerangka pemkiran untuk mengetahui batasan dalam penelitian, dan serta 

pengembangan hipotesis. 

  Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi tentang ruang 

lingkup penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data dan sumber data, serta sistematika 

pembahasan sebagai arahan dalam penelitian ini. 

  Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis data yang berisi tentang 

hasil penelitian, pengujian spesifikasi model, pengujian signifikasi dan analisis 

data. Sedangkan, pada bab kelima adalah penutup yang dalam bab ini terdiri 

dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan analisis pengaruh jumlah 

penduduk, tingkat pendidikan, dan kemiskinan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di DIY tahun 2007-2015, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja. Hal ini dikarenakan ketika jumlah penduduk meningkat 

maka penyerapan tenaga kerja juga meningkat. 

2. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja. Hal ini dikarenakan semakin baik tingkat 

pendidikan maka semakin banyak penyerapan tenaga kerja. 

3. Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja. Hal ini dikarenakan semakin rendah tingkat kemiskinan 

maka semakin tinggi penyerapan tenaga kerja. Atau apabila Kemiskinan 

naik 1 persen maka menyebabkan penurunan Penyerapan Tenaga Kerja. 
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B.   Saran 

1. Bagi Dinas Tenaga Kerja 

 Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

mengambil keputusan atau menetapkan kebijakan terkait masalah 

kependudukan dan ketenagakerjaan yang ada di DIY. 

2. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan referensi perpustakaan atau bagi peneliti lain yang 

berkeinginan untuk melakukan penelitian yang sejenis khususnya tentang 

pengaruh jumlah penduduk dan tingkat pendidikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai pahan pemikiran, pertimbangan, atau bahan 

referensi dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama yaitu 

mencari pengaruh lain terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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LAMPIRAN 



II 
 

LAMPIRAN 1 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

 

UJI CHOW 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: OLAHDATA    

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 7.296189 (4,37) 0.0002 

Cross-section Chi-square 26.168950 4 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: TENAGAKERJA?  

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/01/18   Time: 10:54   

Sample: 2007 2015   

Included observations: 9   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1200.613 12097.70 0.099243 0.9214 

PENDUDUK? 0.259292 0.133720 1.939060 0.0594 

PENDIDIKAN? 0.359232 0.133167 2.697609 0.0101 

KEMISKINAN? 0.720430 0.150979 4.771730 0.0000 
     
     R-squared 0.983629     Mean dependent var 497601.1 

Adjusted R-squared 0.982431     S.D. dependent var 194340.9 

S.E. of regression 25759.35     Akaike info criterion 23.23567 

Sum squared resid 2.72E+10     Schwarz criterion 23.39626 

Log likelihood -518.8026     Hannan-Quinn criter. 23.29554 

F-statistic 821.1478     Durbin-Watson stat 1.850593 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 2 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

 

UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: OLAHDATA    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 28.745622 3 0.0000 
     
     ** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PENDUDUK? 0.470015 0.259292 0.023961 0.1734 

PENDIDIKAN? 0.271831 0.359232 0.004123 0.1735 

KEMISKINAN? -0.933742 0.720430 0.190471 0.0002 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: TENAGAKERJA?  

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/01/18   Time: 10:55   

Sample: 2007 2015   

Included observations: 9   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 97193.19 117656.3 0.826077 0.4141 

PENDUDUK? 0.470015 0.187183 2.510989 0.0165 

PENDIDIKAN? 0.271831 0.122917 2.211499 0.0333 

KEMISKINAN? -0.933742 0.452318 -2.064348 0.0460 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.990848     Mean dependent var 497601.1 

Adjusted R-squared 0.989117     S.D. dependent var 194340.9 

S.E. of regression 20274.39     Akaike info criterion 22.83192 

Sum squared resid 1.52E+10     Schwarz criterion 23.15310 

Log likelihood -505.7181     Hannan-Quinn criter. 22.95165 

F-statistic 572.2612     Durbin-Watson stat 2.812987 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 3 dan 4 

PEMILIHAN MODEL UJI ANALISIS TERBAIK 

 

 

A. FIXED EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: TENAGAKERJA?  

Method: Pooled Least Squares   

Date: 10/01/18   Time: 10:50   

Sample: 2007 2015   

Included observations: 9   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 97193.19 117656.3 0.826077 0.4141 

PENDUDUK? 0.470015 0.187183 2.510989 0.0165 

PENDIDIKAN? 0.271831 0.122917 2.211499 0.0333 

KEMISKINAN? -0.933742 0.452318 -2.064348 0.0460 

Fixed Effects (Cross)     

_KULONPROGO--C 3046.049    

_BANTUL--C 35621.67    

_GUNUNGKIDUL--C 89980.65    

_SLEMAN--C -45586.44    

_KOTA--C -83061.93    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.990848     Mean dependent var 497601.1 

Adjusted R-squared 0.989117     S.D. dependent var 194340.9 

S.E. of regression 20274.39     Akaike info criterion 22.83192 

Sum squared resid 1.52E+10     Schwarz criterion 23.15310 

Log likelihood -505.7181     Hannan-Quinn criter. 22.95165 

F-statistic 572.2612     Durbin-Watson stat 2.812987 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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B. RANDOM EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: TENAGAKERJA?  

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/01/18   Time: 10:52   

Sample: 2007 2015   

Included observations: 9   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1200.613 9521.726 0.126092 0.9003 

PENDUDUK? 0.259292 0.105247 2.463646 0.0180 

PENDIDIKAN? 0.359232 0.104811 3.427410 0.0014 

KEMISKINAN? 0.720430 0.118831 6.062656 0.0000 

Random Effects (Cross)     

_KULONPROGO--C 0.000000    

_BANTUL--C 0.000000    

_GUNUNGKIDUL--C 0.000000    

_SLEMAN--C 0.000000    

_KOTA--C 0.000000    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 20274.39 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.983629     Mean dependent var 497601.1 

Adjusted R-squared 0.982431     S.D. dependent var 194340.9 

S.E. of regression 25759.35     Sum squared resid 2.72E+10 

F-statistic 821.1478     Durbin-Watson stat 1.850593 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.983629     Mean dependent var 497601.1 

Sum squared resid 2.72E+10     Durbin-Watson stat 1.850593 
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C. COMMON EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: TENAGAKERJA?  

Method: Pooled Least Squares   

Date: 10/01/18   Time: 10:52   

Sample: 2007 2015   

Included observations: 9   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 45  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1200.613 12097.70 0.099243 0.9214 

PENDUDUK? 0.259292 0.133720 1.939060 0.0594 

PENDIDIKAN? 0.359232 0.133167 2.697609 0.0101 

KEMISKINAN? 0.720430 0.150979 4.771730 0.0000 
     
     R-squared 0.983629     Mean dependent var 497601.1 

Adjusted R-squared 0.982431     S.D. dependent var 194340.9 

S.E. of regression 25759.35     Akaike info criterion 23.23567 

Sum squared resid 2.72E+10     Schwarz criterion 23.39626 

Log likelihood -518.8026     Hannan-Quinn criter. 23.29554 

F-statistic 821.1478     Durbin-Watson stat 1.850593 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

LAMPIRAN 5 

UJI T STATISTIK 

 

Variabel Koefisien regresi Prob Standar Prob. 

PENDUDUK 0.470015 0.0165 5% 

PENDIDIKAN 0.271831 0.0333 5% 

KEMISKINAN -0.933742 0.0460 5% 
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LAMPIRAN 6 

DATA PENELITIAN 

 

KAB TAHUN 
TENAGA 

KERJA (%) 

JUMLAH 

PENDUDUK (Jiwa) 

PENDIDIKAN 

(%) 

KEMISKINAN 

(Jiwa) 

KULONPROGO 2007 70,85 384330 88,69 103820 

  2008 72,13 385940 88.72 97920 

  2009 73,27 387490 88,52 93200 

  2010 73,48 388870 90,69 90000 

  2011 75,17 394200 92,00 92800 

  2012 75,40 398672 92,04 89910 

  2013 75,61 353179 93,13 86500 

  2014 82,33 432198 93,42 84670 

  2015 75,62 397709 93,74 88130 

BANTUL 2007 68,82 872870 88,46 169320 

  2008 70,30 886060 88,60 164330 

  2009 70,79 899310 89,14 158250 

  2010 70,15 911500 91,03 146900 

  2011 70,96 922104 91,23 159400 

  2012 71,26 959445 92,19 159200 

  2013 66,78 934674 92,81 156600 

  2014 74,26 972511 93,11 153490 

  2015 67,84 947072 93,41 160150 

GUNUNGKIDUL 2007 73,02 695360 84,50 192070 

  2008 74,84 695470 84,50 173520 

  2009 74,42 675470 84,52 163670 

  2010 73,39 675380 84,66 157800 

  2011 75,93 685003 84,94 157100 

  2012 80,43 692579 84,97 155000 

  2013 77,87 720191 85,22 152400 

  2014 83,57 737794 85,47 148700 

  2015 70,77 705282 85,72 148390 

SLEMAN 2007 66,94 1115030 91,49 139350 

  2008 68,48 1054750 91,49 125050 

  2009 66,93 1074670 92,19 117530 

  2010 67,12 1093110 92,61 117000 

  2011 66,07 1116184 93,44 117300 

  2012 66,44 1128943 94,53 118200 

  2013 65,67 1141733 95,11 110800 



VIII 
 

  2014 76,55 1177481 98,31 106440 

  2015 65,45 1154501 98,59 110960 

KOTA 2007 62,90 390020 97,55 48110 

  2008 67,50 390780 97,70 45290 

  2009 67,68 389690 97,94 42930 

  2010 66,38 388630 98,03 37800 

  2011 67,05 392506 98,07 37700 

  2012 67,28 397594 98,10 37400 

  2013 64,38 402679 98,43 35980 

  2014 81,02 412704 98,87 35620 

  2015 66,70 407667 99,24 35600 
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